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MOTTO

4 ‘q‘,«:

2 R ’i/./ P ‘? 8 @ L _ 0. ° .
Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah,
niscaya kamu tak dapat menentukan jumlahnya.
Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

(0S. An-Nahl/16: 18)
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Il. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Ogdize  Ditulis Muta ‘aqqidin

> Ditulis “iddah

I1l. Ta Marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h

La  Ditulis Hibbah
L Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengarmh.

s s ditulis karamah al-auliya

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah,
dan damabh ditulis t.

A3 Girglis cakatul fitri

viii



1IV. Vokal Pendek
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= ditulis Bainakum
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o Ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah, sama dengan huruf Qamariyah tapi
huruf setelah (el) ditulis huruf kecil.

£

— Ditulis al-sama

geai) Ditulis al-syams
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24 95 Ditulis zawi al-furid

au Jal Ditulis ahl as-sunnah
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ABSTRAK

Pemahaman terhadap konstruksi penafsiran merupakan hal penting dalam
membantu memahami penafsiran Al-Qur’an dari karya seseorang, serta memahami
pesan-pesan Al-Qur’an. Demikian pula pemahaman terhadap konstruksi penafsiran
sangat penting dalam memahami kisah-kisah dalam Al-Qur’an, agar manusia
mendapatkan hikmah dan pesan moral usai melakukan perenungan terhadap peristiwa-
peristiwa yang dikisahkan. Kisah Para Rasul Tafsir Al-Qur’an Tematis merupakan
karya Yunahar llyas, yakni salah seorang cendekiawan muslim dan sosok muballigh-
intelektual. Karya ini memiliki kekhasan, baik aspek sumber, metode, dan konstruksi
penafsirannya.

Pembahasan yang dikaji dalam penelitian ini adalah (1) bagaimanakah
konstruksi  penafsiran Yunahar llyas terhadap ayat-ayat kisah para Rasul, (2)
bagaimanakah signifikansi tafsir kisah Yunahar llyas. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kepustakaan yang bersifat kualitatif. Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan historis-tematis dengan metode deskriptif-analitis.

Konstruksi penafsiran Yunahar llyas terdiri dari aspek yang meliputi prinsip-
prinsip penafsiran, metode penafsiran, dan langkah-langkah penafsiran. Metode
penafsiran yang diterapkan Yunahar Ilyas adalah metode maudhui dengan pendekatan
hermeneutika. Setelah penjelasan terhadap prinsip-prinsip dan metode penafsiran,
langkah-langkah penafsiran yang dilakukan Yunahar Ilyas terdiri atas pemilihan dan
penetapan masalah, penghimpunan seluruh ayat yang menjadi tema pembahasan,
menyusun ayat sesuai kronologi masa turunnya, menuliskan ayat dan terjemahannya,
penjelasan atas asbab al-nuzil, munasabah ayat, tafsir ayat, pemberian komentar,
penjelasan israiliyat, melakukan kontekstualisasi, dan mengambil ‘ibrah atau pesan
moral. Signifikansi penafsiran *Yunahar Ilyas terdiri dari relevansi, kelebihan, dan
kekurangan tafsir kisah karyanya. Buku Kisah Para Rasul Tafsir Al-Qur’an Tematis
memiliki-relevansi'dengan konteks kekinian, yaitu-memiliki kontribusi dalam keilmuan
tafsir, nilai pendidikan, dan sebagai dakwah bagi masyarakat. Kelebihan dari tafsir
tematis ini adalah cukup informatif, ringkas, bahasanya mudah dipahami, dan memiliki
sumber-sumber yang jelas. Kekurangannya adalah tidak sering membahas sastra,
kurangnya korelasi dengan pengetahuan ilmiah, dan pada kisah Nabi Muhammad saw.
pembahasannya belum tuntas.

Kata Kunci: Konstruksi, Yunahar llyas, Kisah Para Rasul.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an telah ditetapkan umat Islam sebagai referensi otentik dan kitab
yang shalih likulli zaman wa makan. Untuk memahaminya perlu ditelaah dan
ditinjau ulang dalam aspek penafsirannya. Perlu adanya kajian ulang terhadap Al-
Qur’an, terlebih di mana historisitas zaman ini sudah jauh berbeda dengan masa
lalul Adanya perkembangan zaman, tafsir Al-Qur’an tidak boleh mengalami
stagnasi dan mau tidak mau perlu adanya perkembangan dan perubahan.? Ini

merupakan tantangan di era modern sebagai upaya menjaga eksistensi Al-Qur’an.

Al-Qur’an merupakan kesatuan teks yang menghimpun sejumlah wahyu
terpisah yang membahas aneka persoalan.® Beragam persoalan dalam Al-Qur’an
disebabkan oleh beragam kejadian, salah satunya adalah kisah para Rasul.
Penafsiran: terhadap Al-Qur’an telah dilakukan oleh para mufasir, dan seorang

pembaca Al-Qur’an masa Kini perlu mengetahui konstruksi penafsiran untuk

! Yunahar Ilyas. “Perspektif Gender Dalam Al-Qur’an, Pendekatan Tafsir Al-Qur’an dan Kritik
Hadis” dalam Jurnal Mimbar, No.3, Th.17 Juli, September 2001. (Bandung: Universitas Bandung,
2001), him. 250.

2 Baca Pengantar yang ditulis oleh Amin Abdullah dalam Madzahibu Tafsir (Abdul Mustagim,
2003).

% Ingrid Mattson. Diterjemahkan oleh Yasin, Cecep Lukman. Ulumul Qur’an Zaman Kita:
Pengantar untuk Memahami Konteks, Kisah, dan Sejarah Al-Qur’an. (Jakarta: Zaman, 2013), him. 16-
18.



mempermudah dalam memahami teks Al-Qur’an. Keragaman situasi penafsir dalam
proses penafsiran memunculkan ragam penafsiran, baik dari aspek sumber, metode,
dan konstruksi penafsiran yang berbeda.*

Sehubungan dengan hal ini, ada dua hal yang melatarbelakangi penulis untuk
melakukan penelitian. Pertama, konstruksi merupakan hal penting yang dipakai
mufasir dalam menuliskan karya-karyanya. Suatu hasil karya tafsir dihasilkan dari
proses yang memiliki metodologi, pendekatan, dan analisis penafsiran. Di era
modern ini pemikiran tokoh Islam semakin beragam. Seiring dengan hal tersebut,
pandangan dan metodologi dalam Kkarya tafsir dan Ulumul Qur’an mengalami

perkembangan.

Penulisan suatu karya tafsir tentu dilatarbelakangi oleh faktor-faktor yang
mempengaruhi pemikiran para ahli tafsir, salah satunya ialah persoalan seputar
sumber atau metode penafsiran Al-Qur’an yang tidak mengalami stagnasi. Sebagian
dari ahli tafsir bahkan membuat definisi sendiri mengenai perangkat interpretasi
yang dipegang dalam menuliskan beherapa karyanya. Keragaman perangkat
interpretasi ini mempengaruhi ragam konstruksi penafsiran sehingga menghasilkan

produk-produk penafsiran yang lebih dinamis.

Kedua, ragam corak penafsiran akan terlihat setelah proses konstruksi

penafsiran, sehingga akan terlihat pula kelebihan dan kekurangan suatu karya dari

4 Muhammad Nur Kholis Setiawan. Akar-akar Pemikiran Progresif dalam Kajian Al-Qur’an.
(Yogyakarta: Elsaq Press, 2008), him. 68.



para ahli tafsir sesuai bidangnya masing-masing. Kreativitas dan ragam bidang
keilmuan dalam kompetisi mufasir juga akan menentukan konstruksi penafsiran,
sehingga menghasilkan produk penafsiran yang beragam.> Ragam sumber
penafsiran bertujuan untuk mengetahui ragam corak (baca: madzahibu tafsir) yang

akan memunculkan karakteristik tafsir.®

Al-Qur’an memberikan kemungkinan arti yang tak terbatas. Ayat-ayatnya
selalu terbuka untuk interpretasi baru, tidak pernah tertutup pada interpretasi
tunggal.” Meski demikian, ada hal yang perlu digaris bawahi, yaitu bahwa tiada ilmu
yang benar-benar orisinil, sekalipun pada seorang peneliti atau penafsir Al-Qur’an.
Seperti suatu peribahasa, “tiada gading yang tak retak”, para penulis tentu mengikuti
pada orang lain sesuai dengan kompetensinya masing-masing, tak terkecuali dalam
karya tafsir.®

Di antara para mufasir, Yunahar llyas termasuk tokoh baru di antara para
mufasir nusantara. Salah satu karya tafsirnya adalah tafsir tematis tentang kisah para

Rasul. Semua kisah yang ada dalam Al-Qur’an, termasuk kisah para Rasul, tidaklah

5 Syamsul Wathani. “Epistemologi Ta’wil Al-Qur’an: Sistem Interpretasi Al-Qur’an Menurut
Ibnu Qutaybah”. Dalam Journal of Qur’ani and Hadith Studies, Vol.4, No.1, 2015, him. 20.

& Abdul Mustagim. Madzahibu Tafsir: Peta Metodologi Penafsiran Al-Qur’an Periode Klasik
Hingga Kontemporer. (Yogyakarta: Nun Pustaka, 2003), him. 16-17.

7 Muhammad Arkoun. Dikutip Muh. Sya’rani. “Nilai Dasar Pendidikan dalam Al-Qur’an”.
Dalam Tajdid: Jurnal Pemikiran Keislaman dan Kemanusiaan, VVol.1 No.2 Oktober 2017, him. 199.

8 Sahiron Syamsudin. “Pendekatan dan Analisis dalam Pendekatan Teks Tafsir: Sebuah
Overview”. Dalam Jurnal Suhuf, Vol.12 No.1, Juni 2019, him. 133.



dimaksudkan untuk sekadar berkisah atau bercerita, tapi yang utama adalah
menyampaikan pesan-pesan suci dalam berbagai aspek kehifupan melalui

kehidupan manusia dalam kisah tersebut.®

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah pokok yang diteliti

dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah konstruksi penafsiran Yunahar llyas terhadap ayat-ayat
kisah para Rasul?

2. Bagaimanakah signifikansi tafsir kisah Yunahar Ilyas?

C. Tujuan Penelitian
Seiring dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

untuk:

1. Mendeskripsikan konstruksi penafsiran Yunahar llyas terhadap ayat-ayat
kisah para Rasul-

2. Mendeskripsikan signifikansi tafsir kisah Yunahar Ilyas:

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat teoritis akademis, yakni

sebagai kontribusi pengetahuan, serta menambah khazanah keilmuan dalam

® Yunahar Ilyas. “Kata Pengantar Penulis”. Kisah Para Rasul Tafsir Al-Qur’an Tematis.
(‘Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2006).



bidang studi Al-Qur’an dan tafsir, khususnya dalam kajian buku tafsir, untuk
lebih memahami konstruksi penafsiran dari tokoh Yunahar Ilyas. Disamping
itu, penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat praktis, untuk bisa
menjadi model atau acuan sebagai alat bantu dalam memahami tafsir Yunahar

llyas dan tafsir-tafsir kajian ayat kisah lainnya.

. Tinjauan Pustaka

Beragam hasil riset dan litelatur tentang konstruksi penafsiran telah
banyak ditemukan dan dikaji oleh para peneliti sebelumnya. Meski demikian,
setiap penelitian tentu memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Dalam
penelitian ini, penulis melakukan penelurusan terhadap beberapa hasil riset dan
litelatur, seperti skripsi, tesis, disertasi, jurnal, dan dokumentasi lainnya, yang
berkaitan dengan penelitian konstruksi penafsiran Yunahar llyas terhadap ayat-

ayat kisah. Tinjauan ini dikategorisasikan menjadi dua bagian, yaitu:

1. Hasil Riset Terkait dengan Yunahar llyas

Penelitian tentang tokoh Yunahar Ilyas telah dipublikasikan di berbagai
sumber, baik media cetak maupun media elektronik. Salah satu hasil pemikiran
Yunahar Ilyas terdapat dikaji dalam “Perspektif Gender dalam Islam:
Pendekatan Tafsir Al-Qur’an dan Kritik Hadis dalam Jurnal Mimbar, yakni
menjelaskan tentang hak-hak dan pemberdayaan perempuan yang khusus
dikaitkan dengan pemikiran Islam, terutama tentang penafsiran ayat-ayat Al-

Qur’an, serta pemahaman hadits-hadits Nabi yang berhubungan dengan



masalah perempuan.'® Karya ini menjadi salah satu indikator bahwa Yunahar
Ilyas memiliki kompetensi dalam bidang Al-Qur’an dan Tafsir.

Kajian tentang tokoh Yunahar Ilyas juga dilakukan oleh para ulama dan
cendekiawan muslim. Salah seorang di antara ulama tersebut ialah Agus
Taufiqurrahman yang menggambaran tentang kepribadian dan dedikasi
Yunahar Ilyas dalam dakwah Islam.*! Agus Taufigarrahman juga menjelaskan
sekilas tentang riwayat pendidikan yang telah ditempuh Yunahar llyas.

Dalam skripsi Hendro Sucipto yang berjudul “Kepemimpinan Dalam
Keluarga (Studi Komparasi Pemikiran Yunahar llyas dan Husein Muhammad)”
menjelaskan tentang pemikiran Yunahar llyas dan Husein Muhammad terhadap
penafsian Al-Qur’an tentang kepemimpinan keluarga yang disandarkan dalam
Surah An-Nisa ayat 34.*2 Di samping itu, Hendro Sucipto mencantumkan hal
ihwal terkait biografi Yunahar llyas, seperti riwayat hidup dan karya-karya

Yunahar llyas.

10 Yunahar Ilyas. “Perspektif Gender Dalam Al-Qur’an, Pendekatan Tafsir Al-Qur’an dan
Kritik Hadis” dalam Jurnal Mimbar, No.3, Th.17 Juli, September 2001. (Bandung: Universitas
Bandung, 2001).

1 “Ketua PP Muhammadiyah, Prof Yunahar Ilyas Meninggal Dunia” dalam
m.muhammadiyah.or.id. Dipublikasikan pada 03 Januari 2020 pukul 01.21.

2 Hendro Sucipto. “Kepemimpinan Dalam Keluarga (Studi Komparasi Pemikiran Yunahar
Ilyas dan Husein Muhammad)” Skripsi Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga,
2009.



2. Hasil Riset Terkait Konstruksi Penafsiran Ayat-ayat Kisah

Penafsiran ayat-ayat kisah melalui media tulisan memiliki cara
penyampaian yang beraneka ragam, seperti latar belakang dan sitematika
penyusunan buku, sumber dan metodologi buku, dan konstruksi penafsiran dari
seorang tokoh. Dalam salah satu karyanya, M. Quraish Shihab menjelaskan
sikap para cendekiawan menyangkut kisah-kisah Al-Qur’an. Penyampaian
kisah-kisah dalam Al-Qur’an dapat terjadi dengan dua hal, yakni menguaikan
kronologi kisah dari awal hingga akhir atau hanya menguraikannya dengan

objek dan bagian-bagian tertentu.®

Hendriyan Rayhan dalam “Kisah Musa Dalam Al-Qur’an Perspektif
Teori Makki Madani” menjelaskan kisah Nabi Musa dengan periodesasi mulai
dari periode Makkah, periode Madinah, kisah Musa dalam konteks historis Al-
Qur’an, hingga relevansinya dalam konteks kekinian.* Perspektif Makki-
Madani dan pendekatan historis dalam skripsi ini dapat digunakan penulis
untuk ~melakukan ' analisis. terhadap ' konstruksi “penafsiran, yakni untuk
mengetahui konstruksi penafsiran terkait asbab al-nuziil ayat-ayat Al-Qur’an

tentang kisah para Rasul.

13 M. Quraish Shihab. Kaidah Tafsir: Syarat Ketentuan dan Aturan yang Patut Anda Ketahui
dalam Memahami Ayat-Ayat Al-Qur’an. (Tangerang: Lentera Hati).him. 320.

14 Hendriyan Rayhan. “Kisah Musa Dalam Al-Qur’an Perspektif Teori Makki Madani”. Skripsi
Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam, 2019.



Dalam skripsi Muhammad Khotib dengan judul “Penafsiran Kisah-
Kisah Al-Qur’an: Telaah Terhadap Pemikiran Ahmad Khulafalullah dalam Al-
Fann al-Qasasiy fi Al-Qur’an al-Karim” dijelaskan secara rinci tentang
pemahaman Ahmad Khalafullah terhadap kisah-kisah dalam Al-Qur’an dengan
melakukan telaah terhadap materi dan pesan kisah yang terkandung dalam Al-
Qur’an. Penelitian tersebut mengumpulkan dan menelaah sejumlah buku

dengan karya Khalafullah sebagai rujukan utamanya.'®

Enung Nurhidayati dalam “Sistem Penafsiran A.Hassan Terhadap Al-
Qur’an (Studi Analisis Terhadap Tafsir Al-Furgan)” memiliki persoalan hukum
Islam, yaitu ijtihad, ittiba’, taqlid, bid’ah, dan paham kebangsaan. Enung
menjelaskan pemikiran A.Hassan, sikapnya yang radikal, serta ide dan
gagasannya dalam menafsirkan Al-Qur’an dengan metode harfiah dan
maknawiyah.® Pemahaman terhadap profil dan pemikiran tokoh seperti dalam
karya Enung Nurhidayati dapat dilakukan penulis dalam melakukan analisis
terhadap konstruksi penafsiran Yunahar llyas dalam buku Kisah Rasul Tafsir

Al-Qur’an Tematis.

1> Muhammad Khotib. “Penafsiran Kisah-kisah Al-Qur’an: Telaah Terhadap Pemikiran Ahmad
Khulafalullah dalam Al-Fann al-Qasasiy fi Al-Qur’an al-Karim” Skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat UIN Syarif Hidayatullah, 2009).

16 Enung Nurhidayati. “Sistem Penafsiran A.Hassan terhadap Al-Qur’an (Studi Analisis
terhadap Tafsir Al-Furqan)”. Skripsi Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga,
2001.



Skripsi Rachma Vina Tsurayya dengan judul “Epistemologi Tafsir KH.
Asyhari Marzuqi (Studi Kitab Targhib al-Khatir fil Qur’an: Memikat Hati
dengan Al-Qur’an)” dijelaskan gambaran umum Tafsir Asyhari Marzugi yaitu
latar belakang dan sistematika penulisan kitab. Tsurayya juga menjelaskan
tentang sumber-sumber tafsir, metode penafsiran, hingga validitasnya dengan
teori epistemologi.’” Dalam skripsi tersebut tidak dibahas ayat-ayat Al-Qur’an
tentang kisah para Rasul, meski demikian hasil penelitian-penelitian tersebut
dapat dijadikan penulis sebagai gambaran dan model penelitian terkait, yaitu

buku Kisah Para Rasul Tafsir Al-Qur’an Tematis karya Yunahar llyas.

Penelitian ini terinspirasi dari hasil-hasil riset di atas dengan objek
pembahasan yang berbeda, yaitu konstruksi penafsiran dari tokoh Yunahar
Ilyas terhadap ayat-ayat kisah. Terdapat hal-hal yang membedakan penelitian
ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Pertama, hasil riset tentang
Yunahar Ilyas telah terdapat dalam skripsi Hendro Sucipto. Meski demikian,
penelitian ‘tersebut tidak membahas dari ‘konstruksi penafsirannya terhadap
ayat-ayat kisah. Kedua, adapun dalam hasil riset terkait konstruksi penafsiran
ayat-ayat Kisah tidak terdapat kajian tentang tokoh Yunahar Ilyas. Penelitian

tentang konstruksi penafsiran Yunahar llyas terhadap ayat-ayat kisah ini

17 Rachma Vina Tsurayya. “Epistemologi Tafsir KH. Asyhari Marzugi (Studi Kitab Targhib al-
Khatir fil Qur’an: Memikat Hati dengan Al-Qur’an)”. Skripsi Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga, 2020.
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termasuk kajian baru, sehingga tidak terjadi pengulangan penelitian dalam

kajian tafsir sebelumnya.

F. Kerangka Teoritik

Dalam melakukan kajian terhadap tafsir dan penafsir Yunahar llyas,
penulis menggunakan teori penafsiran (interpretation) hermeneutika Jorge
Gracia. Menurut Gracia, terdapat tiga hal yang perlu dilibatkan dalam
interpretasi, yaitu teks yang ditafsirkan (interpretandum), penafsir, dan
keterangan tambahan (interpretans). Gracia menegaskan bahwa fungsi
interpretasi secara umum adalah untuk menciptakan pemahaman teks yang
sedang ditafsirkan pada benak audiens kontemporer, yaitu melalui tiga fungsi
spesifik berikut; (1) Fungsi historis/historical function (menciptakan kembali
di benak audiens kontemporer pemahaman yang dimiliki pengarang teks dan
audiens historis), (2) Fungsi makna/meaning function (menciptakan di benak
audiens kontemporer pemahaman di mana audiens kontemporer dapat
menangkap ‘makna dari teks, terlepas dari apakah makna tersebut memang
secara persis merupakan apa yang dimaksud pengarang teks dan audiens
historis, atau tidak), (3) Fungsi implikatif/implicative function (memunculkan
di benak audiens kontemporer suatu pemahaman sehingga mereka memahami

implikasi dari makna teks yang ditafsirkan).®

18 Sahiron Syamsudin. Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an Edisis Revisi dan
Perluasan). (Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press, 2017), him. 112-113.
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Salah satu problematika dalam kajian tafsir adalah sumber penafsiran.
Penafsiran merupakan hasil ijtihad manusia yang merupakan sebuah bentuk
sumber pengetahuan yang bersumber dari manusia, serta bersifat relatif.
Relativitas itu tidak saja pemikiran, tapi juga dari perangkat yang dimiliki
manusia dalam mempreoleh pengetahuan, seperti daya pancaindera, akal, dan
hati.'® Seluruh pengetahuan yang diperoleh semasa hidup dan refleksi terhadap
pengalaman merupakan sumber pengetahuan yang dimiliki seseorang tersebut.
Hal ini akan mempermudah penulis untuk mengetahui sumber dan metode

penafsiran Yunahar Ilyas.

Hal-hal tersebut digunakan penulis sebagai pisau analisis untuk
mengetahui sumber, metode, konstruksi penafsiran, kelebihan dan kekurangan

tafsir kisah karya Yunahar llyas.

. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian .ini .adalah penilitian kepustakaan yang bersifat kualitatif
terkait dengan konstruksi Penafsiran Yunahar-1lyas sebagai objek dan sumber
penelitian. Dalam melakukan analisis data penulis menggunakan pendekatan
historis-tematis. Upaya untuk melakukan deskripsi secara kritis tentang segala

hal yang berkaitan dengan setting sosio-historis, perjalanan intelektualnya,

19 Amtsal Bachtiar. Filsafat Agama 1. (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997), him. 53.
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karya-karya yang dihasilkan, dan pemikiran tafsir Yunahar llyas dalam
penelitian yang dilakukan penulis adalah dengan pendekatan historis.
Sedangkan upaya yang digunakan penulis dalam melihat kerangka konstruksi
penafsiran, kekurangan dan kelebihan tafsir kisah karya Yunahar llyas adalah

dengan pendekatan tematis.

2. Sumber Data

Data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder.
Data primer yang digunakan adalah teks tafsir yang terdapat dalam buku Kisah
Para Rasul Tafsir Al-Qur’an Tematis dan karya-karya Yunahar llyas.
Sedangkan data sekunder diperoleh melalui buku-buku, skripsi, thesis, artikel,
atau jurnal-jurnal yang berkaitan dan relevan dengan tokoh Yunahar Ilyas dan

kajian penafsiran ayat-ayat kisah.

3. Metode Pengolahan Data
Untuk mendapat data komprehensif tentang konstruksi penafsiran
Yunahar llyas, langkah-langkah yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut:
a.~ Menentapkan permasalahan dalam bentuk pertanyaan yang akan menjadi
pembahasan,?’.yaitu tentang konstruksi penafsiran Yunahar llyas terhadap
ayat-ayat kisah yang terdapat dalam buku Kisah Para Rasul Tafsir Al-

Qur’an Tematis.

20 Syahirin Harahap. Metodologi Studi Tokoh Pemikiran Islam. (Jakarta: Istigomah Mulya
Press, 2006), him. 72.
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b. Menginventarisasi data dan menyeleksinya, khususmya karya-karya yang
berkaitan dengan tokoh Yunahar llyas dan pengaruh pemikirannya, serta
dan buku-buku lain yang terkait dengan penelitian ini.

c. Mengkaji data yang telah diperoleh secara cermat dengan metode
deskriptif-analitik serta menjelaskan deskripsi umum tokoh Yunahar llyas
dan buku Kisah Para Rasul Tafsir Al-Qur’'an Tematis.

d. Setelah melakukan penelitian mengenai konstruksi penafsiran Yunahar
llyas terhadap ayat-ayat kisah, relevansi penafsiran dengan konteks
kekinian kelebihan dan kekurangan dari buku Kisah Para Rasul Tafsir Al-
Qur’an Tematis, penulis mengambil kesimpulan dari apa yang telah

dipaparkan sebagai jawaban atas rumusan masalah.

4. Metode Analisis Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-analisis,
yaitu berupaya mendeskripsikan konstruksi penafsiran Yunahar llyas terhadap
ayat-ayat kisah secara detail dan sistematis melalui biografi mufasir, latar
belakang dan  sistematika penyusunan buku tafsir, sumber, metodologi,
konstruksi penafsiran, relevansi, hingga kelebihan dan kekurangan tafsirnya. Di

samping itu penulis melakukan analisis secara detail dan komprehensif.
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H. Sistematika Penulisan

Bab | : Pendahuluan. Bab ini terdiri atas tujuh sub-bab, yaitu latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka teoritik, metodologi penelitian, dan sistematika
pemabahasan.

Bab Il : Biografi Yunahar llyas. Dalam bab ini peneliti melakukan
tinjauan terhadap Yunahar llyas profil Yunahar Ilyas, yaitu pertama, setting
sosio-historis, kiprah dan karir intelektualnya, karya-karya yang dihasilkan, dan
pemikirannya dalam dunia penafsiran. Kedua, deskripsi umum buku Kisah
Para Rasul Tafsir Al-Qur’an Tematis, yang terdiri dari latar belakang dan
sistematika penyusunan, serta sumber-sumber-sumber yang dipakai Yunahar
llyas dalam penyusunan karyanya, sehingga Yunahar Ilyas layak untuk
diteladani dan tidak sedikit dari cendekiawan muslim yang terinspirasi darinya.
Sebuah karya tentu tidak terlepas dari biografi penulisnya.Oleh karenanya, hal
ini penting untuk mengetahui siapa sosokYunahar-llyas dan bagaimana pola
pemikirannya.

Bab Hl :. Konstruksi penafsiran Yunahar Ilyasterhadap ayat-ayat kisah.
Setelah kajian terhadap biografi dan karya Yunahar llyas, dalam bab ini peneliti
menjelaskan prinsip-prinsip penafsiran kisah dalam Al-Qur’an dan metode
penafsiran Yunahar llyas. Disamping itu, untuk mempertajam penelitian, akan

dijelaskan langkah-langkah penafsiran ayat kisah. Tujuannya adalah untuk
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mengetahui secara sistematis penyusunan karya tafsir kisah dalam kajian studi
Al-Qur’an.

Bab IV :Signifikansi penafsiran Yunahar llyas. Dalam sub-bab pertama
penulis memfokuskan penjelasan dan analisisnya pada relevansi penafsiran
Yunahar llyas terhadap ayat-ayat kisah dalam konteks kekinian. Kemudian
dalam sub-bab kedua, penulis berupaya memberi penjelasan secara deskriptif
atas kelebihan kajian tafsir Yunahar llyas. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
apa saja kelebihan dan kekurangan buku kisah para Rasul tafsir Al-Qur’an
tematis karya Yuunahar Ilyas, sehingga dapat terlihat bagaimana kontribusinya
dalam studi Al-Qur’an dan Tafsir.

Bagian terakhir, yaitu Bab V adalah penutup, yaitu terdiri atas
kesimpulan dari Bab 11 sampai Bab IV yang mencakup hasil analisis penulis
terkait konstruksi penafsiran Yunahar llyas terhadap ayat-ayat kisah dalam
buku Kisah Para Rasul Tafsir Al-Qur an Tematis. Selain itu, bab ini dilengkapi
dengan -saran-saran -peneliti yang terkait-dengan penelitian lain yang akan

dilakukan oleh peneliti berikutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian-uraian dan penelitian yang penulis lakukan, dapat
disimpulkan sebagai berikut, pertama, konstruksi penafsiran Yunahar llyas
terdiri dari aspek yang meliputi: (a) prinsip-prinsip penafsiran, yang terdiri atas
aspek sejarah, asbab al-nuziil, munasabah, israiliyat, kontekstualisasi, dan
pesan moral, (b) metode penafsiran yang diterapkan Yunahar llyas adalah
metode maudhui dengan pendekatan hermeneutika, (c) langkah-langkah
penafsiran Yunahar |llyas terdiri atas pemilihan dan penetapan masalah,
penghimpunan seluruh ayat yang menjadi tema pembahasan, menyusun ayat
sesuai kronologi masa turunnya, menuliskan ayat dan terjemahannya,
penjelasan atas asbab al-nuzil, munasabah ayat, tafsir ayat, pemberian
komentar, penjelasan israiliyat, melakukan. kontekstualisasi, dan mengambil

‘ibrah atau pesan moral.

Kedua, signifikansi penafsiran Yunahar llyas, yang terdiri dari
relevansi, kelebihan, dan kekurangan tafsir kisah karyanya. Penafsiran Yunahar
llyas memiliki relevansi dalam konteks kekinian, yaitu sebagai kontribusi
dalam keilmuan tafsir, nilai pendidikan, dan dakwah bagi masyarakat.

Kelebihan tafsir Yunahar llyas cukup informatif, ringkas, bahasanya mudah

83
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dipahami, dan sumber-sumbernya jelas. Namun, kekurangan tafsir Yunahar
Ilyas adalah tidak sering membahas sastra, kurangnya korelasi dengan
pengetahuan ilmiah, dan buku tafsir Yunahar Illyas pembahasannya belum

tuntas.

. Saran

Setelah mengkaji  pemikiran tafsir Yunahar Ilyas penulis

merekomendasikan untuk penelitian berikutnya yaitu:

1. Perlunya kajian terhadap tafsir oral karena banyak karya Yunahar llyas
yang berbentuk ceramah dan rekaman tentang tafsir Al-Qur’an.

2. Perlu adanya respon dari komunitas atau para pembaca buku Kisah Para
Rasul Tafsir Al-Our’an Tematis karya Yunahar Ilyas.

3. Perlunya kajian komparatif terkait pemikiran Yunahar llyas atau studi buku
Kisah Para Rasul Tafsir Al-Qur’an Tematis. Misalnya, kajian pemikiran
Yunahar llyas dengan Ibnu Katsir, Hamka, atau Quraish Shihab, serta studi
komparatif buku Kisah Para Rasul Tafsir Al-Qur ‘an.Tematis dengan Tafsir

Ibnu Katsir, Tafsir Al-Azhar, atau Tafsir Al-Misbah:
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